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Abstract. This study aims to analyze and explain public reception of hoax news about the Covid-19 pandemic on
tiktok. The research method used is quantitative descriptive. The theory used is reception theory by Ainur
Rochmania (2013). In this research, the researcher took the location in Cangkring Sidokare Village as the
research location and studied 96 people as respondents. This research shows the results that the analysis
regarding reception, namely the news about "Humans are guinea pigs", 79 2% of respondents answered hoaxes,
and 208 facts. Analysis of preferences, namely news about "Late Menstruation After the Vaccine", as many as
87.5% of respondents answered hoaxes, and 12.5% were facts. Analysis of attitudes, namely news about "Titanus
injections will make it difficult ro get pregnant”, 85 4% of respondents answered hoaxes, and 14.6% of facts.
Analysis of behavior, namely news about "Contents of Sinovac Vaccine", 13.5 respondents % answered hoaxes,
and 86 3% facts.
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan Resepsi Masyarakar Terhadap
Berita Hoax Tentang Pandemi Covidl9 di tiktok Metode Penelitian vang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif. Teori yang digunakan adalah teori resepsi oleh  Ainur  Rochmania (2015). Dalam penelitian ini
peneliti mengambil lokasi di Desa Cangkring Sidokare sebagai tempat penelitian dan mengkaji sebanyak 9
6 rang sebagai responden. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa analisis mengenai resepsi, yaitu berit
atentang "Manusia adalah kelinci percobaan", responden sebanyak 79 2% menjawab hoax, dan 20,8 fakta.
Analisis mengenai preferensi, yaitu berita tentang "Telat Haid Setalah vaksin", responden sebanyak 87.5%
menjawab hoax, dan 12,5% fakta Analisis mengenai sikap, yaitu berita tentang "Suntik Titanus akan Susah
Hamil”, responden sebanyak 854% menjawab hoax, dan 14,6% fakia. Analisis mengenai prilaku, yaitu
berita tentang "Isi Kandungan Vaksin Sinovac”responden sebanyak 13,5% menjawab hoax, dan 865% fa
kta.

Kata Kunci - Media Online, Berita, Hoax,dCovid-19.

I. PENDAHULUAN

Resepsi merupakan bentuk penerimaan dari masyarakat serta pemaknaan oleh masyarakat berdasarkan
pemikiran, sikap serta perilaku masyarakat. Saat ini dunia diguncang oleh Covid-19. Hal ini menyebabkan
masyarakat memiliki berbagai resepsi terkait dengan penyebaran Covid-19 di Indonesia.

Kondisi tersebut membuat masyarakat khawatir dan merasa kebingungan untuk mencari informasi

tentang covid dan cara penanganan nya. Di saat kebingungan masyarakat di terpa informasi sesat tentang
Covid dan penanganan nya. Maraknya informasi bohong di era teknologi sekarang akan menggangg kekha
watiran lebih pada kehidupan sosial masyarakat. Masyarakat pun berbedah Presepsi untuk menanggapi
berita tersebut. Sikap masyarakat pun juga berubah ada yang ikut menyebarkan juga ada yang hanya
mengabaikan aja Padahal berita tersebut belum tentu benar dan tidak ada yang dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan maraknya persebaran kebohongan berita terkait penambahan kasus covid-19 hal ini juga
terjadi pada desa cangkring Sidokare, karena desa tersebut hampir semua masyarakat menggunakan Tiktok,
dan juga di desa tersebut pernah di temukan bahwa masyarakat menonton video tiktok berita hoax tentan
g pandemi covid -19 dari perangkat desa tersebut. Berita atau suatu informasi yang di sebarkan melalui
kelompok atau individu ada yang tidak dipertanggung jawabkan kebenaranya atau bisa diistilah hoax. Istil
ah hoax diartikan sebagai informasi atau berita yang berisi hal-hal yang belum pasti atau yang benar-
benar bukan merupakan fakta yang sesungguhnya terjadi[1].

Tiktok saat ini memberikan pengaruh yang besar terutama bagi kalangan usia anak-anak remaja hingga
dewasa.  Berita-berita yang dijadikan konten video tiktok ini terkait dengan berbagai macam varian virus
delta dan omicron serta memberikan dampak yang dilebih-lebihkan oleh pembuat konten. Hal ini perlu
dilakukan penelitian terkait resepsi masyarakat terhadap berita hoax di tiktok tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan[2] menyebutkan bahwa masyarakat diharapkan cerdas dalam menggunakan
teknologi yaitu bijak menyikapi informasi yang beredar, ketika menerima informasi melalui media sosial
yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah mengecek literasi kebenaran berita, dan jika informasi yang




diterima pada kenytaanya hanyalah sebuah hoax baiknya masayarakat tidak menyebarkan atau membagikan
informasi tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan [3] ditemukan tiga topik pemberitaan yaitu terjangkitnya Virus Corona,
pengobatan, perilaku sosial masyarakat dalam menghadapi virus tersebut.Situs https://www kominfo.go.id/,
merupakan situs terbanyak memberikan peringatan kepada masyarakat akan adanya berita hoaxVirus Corona,
adapun DKI Jakarta merupakan daerah paling banyak disebut dalam pemberitaan hoax,serta berita hoax
paling banyak disebarluaskan pada 24 Maret 2020 yaitu sebanyak 10 kali.

Hasil penelitian yang dilakukan[4]menunjukkan bahwa sebagai masyarakat awam yang kurang mengetahui
informasi terkait pandemi Covid19 yang tersebar tersebut benar ataukah salah sebaiknya kita mengikuti
ajaran Al-Qur”an dan Hadits bahwasanya sebelum menyampaikan atau menyebarkan suatu informasi kepada
orang lain hendaknya mencari sumber kebenaran atau fakta dari sebuah informasi yang kita terima tersebut
agar tidak menimbulkan kepanikan di masyarakat.

Berdasarkan fenomena permasalahan tersebut maka peniliti tertarik untuk meneliti "Resepsi Masyarakat
Terhadap Berita Hoax Tentang Pandemi Covid-19 di tiktok™.

II. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. penelitian ini memaparkan situasi atau peristiwa, tidak mencari atau menjelaskan
hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat kategori prilaku, mengamati gejela dan mencatat dalam
buku observasinya [5].

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Desa Cangkring Sidokare sebagai tempat penelitian.
Hal ini dikarenakan Sidokare yang terbilang desa berkembang hampir semua masyarakat yang ada di des
a tersebut telah menggunakan Tiktok seperti halnya masyarakat yang lain

Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang mempunyai arti jumlah penduduk. Dalam
metode penelitian, kata populasi sangat populer digunakan untuk menyebutkan sekelompok objek yang m
enjadi sasaran penelitian [6]. Objek dari penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, dan lain
sebagainya. Sehingga objek-objek ini bisa menjadi sumber data penelitian. Populasi penelitian adalah
masyarakat di Desa Cangkring sidokare yang berjumlah 3.156 orang dengan rata-rata usia 18-50 tahun.
Sementara sampel dalam penelitian ini berjumlah 96 responden. Adapun definisi operasional variabel yan
g diteliti adalah sebagai berikut.

Tabel 1: Definisi Variabel Operasonal

Variabel Definisi Variabel Indikator

Resepsi (X) Resepsi merupakan - Presepsi
pemaknaan dan penerimaan - Prefensi
masyarakat terhadap suatu - Sikap
hal yang beredar - Perilaku

Berita hoax (Y) Berita bohong, dilihat dari - Berita Tidak
bahasa dan kata bohong Berdasarkan Fakta
berarti tidak sesuai dengan - Sumber Tidak Akurat
fakta atau tidak sesuai - Lebih Cepat Viral
dengan kejadian yang Dibandingkan Fakta

sebenarnya. Dari segi kata,
bnyak pengertian dari berita
bohong, berita bohong
adalah hasil dari berita yang
direkayasa melalui proses
perekayasaan berita.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Resepsi Masyarakat Terhadap Berita Hoax Tentang Pandemi Covid-19 di tiktok
a. Variabel Persepsi
Table 2: Persepsi Berita Hoax dan Fakta

Keterangan  Jumlah Responden Persentase
Fakta 20 20,8%




Hoax 76 79.2
Total 96 100%

Dari Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa sebanyak 20 responden atau 20,8% menyatakan ba
hwa berita Hoax tentang pandemi Covid-19 di tiktok pada Gambar 4.1 menyatakan fakta dan sebanyak 76
responden atau 792% menyatakan hoax. Banyaknya responden yang menyatakan hoax tersebut men
unjukkan bahwa responden memiliki penilaian dan tanggapan terhadap sesuatu. Lebih lanjut dikataka
n bahwa persepsi responden atas berita tersebut merupakan hoax yang menunjukkan suatu proses
aktif dimana yang memegang peranan bukan hanya lingkungan atau objek tetapi juga respon
den itu sendiri terkait dengan berita Hoax tentang pandemi Covid-19 di tiktok.

Table 3: Persepsi Berita Hoax dan Fakta
Keterangan  Jumlah Responden Persentase

Fakta 20 20,8%
Hoax 76 79.2
Total 96 100%

Dari diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 20 responden atau 20.8% menyataan bahwa berita Hoax t
entang pandemi Covidl9 di tiktok pada Gambar 42 menyatakan fakta dan sebanyak 76 respond
en atau 79,2% menyatakan hoax. Banyaknya responden yang menyatakan hoax tersebut menun
Jukkan bahwa responden memiliki penilaian dan tanggapan terhadap pernyataan bahwa manusia
sudah dibuat kelinci percobaan langung adalah merupakan berita hoax.
b. Variabel Preferensi
Table 4: Persepsi Berita Hoax dan Fakta
Keterangan  Jumlah Responden Persentase

Fakta 12 12,5%
Hoax 84 87.5%
Total 96 100%

Preferensi terhadap berita tentang pandemi Covid19 di tiktok mengenai telat haid setelah vaksin da
pat ditunjukkan bahwa sebanyak 12 responden atau 12,5% menyatakan bahwa berita tersebut adala
h fakta dan sebanyak 84 responden atau 87,5% adalah berita hoax. Jadi dapat diketahui bahwa sebagian
besar responden menyatakan bahwa telat haid setelah vaksin adalah berita hoax.
Table 5: Persepsi Berita Hoax dan Fakta
Keterangan Jumlah Responden Persentase

Fakta 22 22.9%
Hoax 74 77.1%
Total 96 100%

Preferensi terhadap berita tentang pandemi Covid-19 di tiktok mengenai anosmia sudah pasti covid
dapat ditunjukkan bahwa sebanyak 22 responden atau 22.9% menyatakan bahwa berita tersebut adal
ah fakta dan sebanyak 74 responden atau 77,1% adalah berita hoax. Jadi dapat diketahui bahwa seba
gian besar responden menyatakan bahwa anosmia sudah pasti covid adalah berita hoax

¢. Variabel Sikap
Table 6: Sikap Berita Hoax dan Fakta

Keterangan Jumlah Responden Persentase
Fakta 16 16,7%
Hoax 80 83.3%
Total 96 100%

Sikap responden terhadap berita tentang pandemi Covid19 di tiktok mengenai informasi mengenai bagi
yang memiliki Kartu Vaksinasi sudah bisa mengambil kompensasi PPKM Per Tanggal 1 Agustus se




besar Rp. 1.000.000,untuk biaya # PPKM dapat ditunjukkan bahwa sebanyak 16 responden ataul6,7%
menyatakan bahwa berita tersebut adalah fakta dan sebanyak 80 responden atau 83,3% adalah beri
ta hoax. Jadi dapat diketahui bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa informasi mengena
1 bagi yangmemiliki Kartu WVaksinasi sudah bisa mengambil kompensasi PPKM Per Tanggal 1 Agus
tus sebesar Rp. 1.000.000,- untuk biaya # PPKM adalah berita hoax.

Table 7: Sikap Berita Hoax dan Fakta
Keterangan  Jumlah Responden Persentase

Fakta 14 14,6%
Hoax 82 85.4%
Total 96 100%

Sikap responden terhadap berita tentang pandemi Covid19 di tiktok mengenai mengenai inform
asi mengenai “waktu saya nikah khan disuruh suntik catin dulu yang mau saya taya apakah suntik ca
tin itu bisa bikin kita susah hamil” dapat ditunjukkan bahwa sebanyak 14 responden atau 14,6% menyat
akan bahwa berita tersebut adalah  fakta dan sebanyak 82 responden atau 85.4% adalah berita hoax. Jadi
dapat diketahui bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa informasi mengenai "waktu saya
nikah kan disuruh suntik catin dulu yang mau saya tanya apakah suntik catin itu bisa bikin kita susah h
amil adalah berita hoax.

d. Variabel prilaku
Table 8: Prilaku Berita Hoax dan Fakta

Keterangan  Jumlah Responden Persentase
Fakta 83 86.,5%
Hoax 13 13.5%
Total 96 100%

Perilaku responden terhadap berita tentang pandemi Covid-19 di tiktok mengenai mengenai informasi
mengenai isi kandungan dari Sinovac dapat diketahui bahwa sebanyak 83 responden atau 86,5% meny
atakan bahwa berita tersebut adalah fakta dan sebanyak 13 responden atau 13,5% adalah berita hoax.j
adi dapat diketahui bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa informasi mengenai isi kandu
ngandari Sinovac adalah berita fakta.

Table 9: Prilaku Berita Hoax dan Fakta
Keterangan  Jumlah Responden Persentase

Fakta 79 82,3%
Hoax 17 17.7%
Total 96 100%

Perilaku responden terhadap berita tentang pandemi Covid19 di tiktok mengenai mengenai infor
masi virus Covid 2021 varian Delta gelalanya khas, tapi penulannya cepat dan lebih parah dapat diketa
hui bahwa sebanyak 79 responden atau 82,3% menyatakan bahwa berita tersebut adalah fakta dan seba
nyak 17 responden atau 17,7% adalah berita hoax. Jadi dapat diketahui bahwa sebagian besar responde
n menyatakan bahwa informasi mengenai informasi virus Covid 2021 varian Delta gelalanya khas,
tapi penulannya cepat dan lebih parah adalah berita fakta.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka kesimpulan bahwa hasil a
nalisis mengenai resepsi masyarakat terhadap berita hoax tentang pandemi Covidl9 di Tiktok mengena
i variabel persepsi menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 76 responden atau 7
9.2% menyatakan hoax tentang pandemi Covidl9 di tiktok. Sebagian besar responden juga menyatak




an hoax yaitu sebanyak 76responden atau 79.2% bahwa manusia sudah dibuat kelinci percobaan 1
angung adalah merupakan berita hoax.

Hasil analisis variabel preferensi terhadap berita tentang pandemi Covidl9 di tiktok mengena
1 telat haid setelah vaksin dapat ditunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 84 resp
onden atau 87,5% adalah berita hoax. Preferensi responden terhadap berita tentang pandemi Covidl
9di tiktok mengenai anosmia sudah pasti covid menunujukan bahwa sebagian besar responden atau

sebanyak 74 responden atau 77,1% adalah berita hoax.

hasil analisis sikap responden terhadap berita tentang pandemi Covidl9 di tiktok mengenai i
nformasi mengenai bagi yang memiliki Kartu Vaksinasi sudah bisa mengambil kompensasi PPKM
Per Tanggal 1 Agustus sebesar Rp. 1.000.000, untuk biaya # PPKM menunjukkan bahwa sebagian be
sar atau sebanyak 80 responden atau 83 3% adalah berita hoax. Sikap responden terhadap berita tent
ang pandemi Covid19 di tiktok mengenai mengenai informasi mengenai "waktu saya nikah khan disu
ruh suntik catin dulu yang mau saya taya apakah suntik catin itu bisa bikin kita susah hamil” me
nunjukkan bahwa sebagian besar responden menyataan hoax yaitu.

hasil analisis perilaku responden terhadap berita tentang pandemi Covid19 di tiktok menge
nai mengenal informasi mengenai isi kandungan dari Sinovac menunjukkan sebagian besar atau s
ebanyak 83 responden atau 86,5% adalah menyatakan sebagai berita hoax. Perilaku responden terhada
p berita tentang pandemi Covid-19 di tiktok mengenai mengenai informasi virus Covid 2021  varian
Delta gejalanya khas, tapi penulannya cepatdan lebih parah menunjukkan bahwa sebagian besar resp
onden atau sebanyak 79 responden atau 82,3% adalah berita hoax fakta
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